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ABSTRAK 

 

 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat pembentukan radikal 

bebas dan melindungi tubuh dari berbagai macam penyakit seperti antiinflamasi, 

antimikroba, antihiperkolesterolemia dan antidiabetes. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai antioksidan adalah daun pepaya jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius) karena adanya kandungan senyawa flavonoid dan fenolik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya golongan senyawa aktif yang 

berpotensi memiliki aktivitas antioksidan pada daun pepaya jepang. Metode 

penelitian ini meliputi ekstraksi, fraksinasi, kromatografi kolom cair dan 

penyemprotan noda menggunakan H2SO4 10%, FeCl3, AlCl3 dan DPPH. Hasil 

penelitian menunjukkan fraksi air dilanjutkan untuk diketahui pola kromatogram 

dengan kromatografi kolom cair menggunakan fase gerak  n-heksan : etil asetat : 

metanol, didapatkan 12 subfraksi, subfraksi 11 dilanjutkan pemisahan berikutnya 

dengan menggunakan kromatografi kolom, karena memililiki noda dengan Rf  0,35 

dan noda berwarna hijau dengan latar berwarna ungu setelah disemprot DPPH. 

Hasil dari kromatografi kolom diperoleh 17 vial, vial 15, 16 dan 17 terpilih menjadi 

prediksi senyawa dengan pola kromatogram menggunakan eluen klorofom : 

metanol : asam asetat. Kesimpulan dari penelitian ini senyawa hasil pemisahan 

terakhir daun pepaya jepang  dengan kromatografi kolom menandakan adanya 

senyawa flavonoid golongan flavanon dan flavanol. 

 

 

Kata kunci : Daun pepaya jepang, antioksidan, DPPH 
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ABSTRACT 

 

 

Antioxidants are compounds capable of inhibiting the formation of free radicals 

and protecting the body from various diseases such as anti-inflammatory, 

antimicrobial, antihypercholesterolemia, and antidiabetic effects. One of the plants 

that has potential as an antioxidant is the Japanese papaya leaf (Cnidoscolus 

aconitifolius) due to its flavonoid and phenolic content. The aim of this study was 

to identify the active compound groups that potentially possess antioxidant activity 

in Japanese papaya leaves. The research methods included extraction, 

fractionation, column liquid chromatography, and spot spraying using 10% H2SO4, 

FeCl3, AlCl3, and DPPH. The results showed that the water fraction was further 

analyzed to determine the chromatogram pattern using column liquid 

chromatography with a mobile phase of n-hexane:ethyl acetate:methanol, resulting 

in 12 subfractions. Subfraction 11 was further separated using column 

chromatography because it had a spot with an Rf value of 0.35 and a green color 

spot on a purple background after spraying with DPPH. From the column 

chromatography, 17 vials were obtained, with vials 15, 16, and 17 being selected 

as predicted compounds with chromatogram patterns using 

chloroform:methanol:acetic acid as the eluent. The conclusion of this study 

indicates that the final separated compounds from Japanese papaya leaves using 

column chromatography showed the presence of flavonoid compounds, specifically 

flavanone and flavanol groups.   
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